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PRAKATA

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku "Living Hadis: Ekspresi 
Seni Keagamaan dalam Membendung Radikalisme Milenial" ini dapat 
terselesaikan. Buku ini hadir sebagai upaya untuk menggali potensi seni 
keagamaan dalam merespons tantangan radikalisme di kalangan generasi 
milenial, khususnya melalui pendekatan Jam’iyah Selawat Bhenning dan 
Syabab di Kabupaten Situbondo.

Isi buku ini dibagi ke dalam beberapa bab yang saling melengkapi. Bab 
pertama menguraikan kerangka teoritik mengenai konsep living hadis, 
radikalisme, dan karakteristik generasi milenial. Bab kedua menyajikan 
sejarah Kabupaten Situbondo dan perkembangan Jam’iyah Selawat 
Bhenning serta Syabab sebagai bentuk seni keagamaan lokal yang memiliki 
daya transformasi sosial. Bab ketiga menjelaskan strategi Jam’iyah Selawat 
dalam membangun moralitas dan kearifan lokal sebagai upaya menangkal 
radikalisme. Bab keempat mengkaji hambatan yang dihadapi dalam 
merespons tantangan radikalisme, termasuk dampak media sosial dan 
teknologi informasi. Bab terakhir memuat kesimpulan serta saran untuk 
memanfaatkan seni keagamaan sebagai solusi yang berkelanjutan.

Kami menyampaikan penghargaan yang mendalam kepada semua 
pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. Harapan kami, 
buku ini dapat menjadi referensi berharga bagi akademisi, praktisi, 
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dan masyarakat luas dalam memahami peran seni keagamaan sebagai 
instrumen perdamaian dan harmoni sosial.

Semoga karya ini dapat bermanfaat dan membawa inspirasi untuk 
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan damai.

Malang, Januari 2025

Penulis
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BAB 1
Living Hadis: Sebuah Kerangka Teoritik

Kerangka adalah suatu pandua atau pedoman untuk mempermudah 
jalan penelitian serta sebagai pondasi utama bagi peneliti. Teori 

merupakan sumber utama untuk memecahkan masalah dalam 
penelitian (Djarwanto, 1990). Penelitian ini menggunkan dua teori untuk 
menganalisis data lapangan tentang living selawat kedua jam’iyah Selawat 
Bhenning dan Syabab di Situbondo, sebagai berikut:

A. Living Hadis
Living hadis merupakan penomena yang muncul dalam kehidupan 
masyarakat, seperti kajian teks hadis berkembang menjadi kajian sosial 
budaya yang objeknya masyarakat beragama. Living Hadis dapat 
dimaknai sebagai tradisi yang hidup ditengah masyarakat dan 
bisa saja terjadi didaerah tertentu saja atau daerah yang lebih luas 
cakupannya. Living Hadis lebih didasarkan atas adanya tradisi yang 
hidup di masyarakat yang disandarkan kepada hadis. Penyandaran 
pada hadis tersebut bisa saja dilakukan hanya terbatas di daerah 
tertentu saja atau lebih luas cakupannya. Berbeda dengan 
Fazlur Rahman (1965) yang memberikan d e f e n i s i 
hadis sebagai berikut: “We have 
said repeatedly -perhaps to 

the annoyance of some 
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readers- that hadith, although it has as its ultimate basic the Propethic Model, 
represents the workings of the early generations on that model. Hadith, in 
fact is the sum total of aphorism formulated and put out by muslims them 
selves, ostensibly about the prophet althought not withouth an ultimate 
historical touch whith the prophet. Its very aphoristic character shows that 
is not historical It is rather gigantic and monumental commentary on the 
Prophet by the early community.”

Dalam hal ini, living hadis tidak dimaknai sama persis dengan 
pemikiran Fazlur Rahman di atas. Living hadis lebih didasarkan atas 
adanya tradisi yang hidup di masyarakat yang disandarkan kepada hadis. 
Penyandaran kepada hadis tersebut bisa saja dilakukan hanya terbatas di 
daerah tertentu saja dan atau lebih luas cakupan pelaksanaannya.  Namun, 
prinsip adanya lokalitas masing-masing bentuk praktik di masyarakat 
beranekaragam. Bentuk pembakuan tradisi menjadi suatu yang tertulis 
bukan menjadi alasan tidak adanya tradisi yang hidup yang didasarkan atas 
hadis. Kuantitas  amalan-amalan umat Islam atas hadis tersebut nampak 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Jika mengacu kepada tradisi Nabi SAW, yang sekarang oleh ulama 
hadis telah jadi kajian living hadis di Indonesia bermula dari fenomena 
Qur’an and hadith in daily life yang marak satu dekade belakangan. Istilah 
living hadis awalnya memang tidak bisa dilepaskan dari kajian living 
Qur’an, mengingat keduanya secara teologis tidak dapat dipisahkan. 
Kedekatan kedua disiplin keilmuan Islam ini, tergambarkan dari ucapan 
Aisyah yang menyebut akhlak Nabi adalah Al-Qur’an. Karena itu, makna 
living Qur’an secara historis awalnya merujuk pada pribadi Nabi SAW 
sendiri, sebagai “gambaran Al-Qur’an yang hidup” baik dalam ucapan 
maupun perbuatan (hadis, sunnah).

Tradisi penisbatan hadis sangat berkaitan dengan sifat-sifat nilai 
kebudayaan diantaranya adalah kebudayaan terwujud dalam keseluruhan 
manusia, kebudayaan sudah ada sejak dulu dan terus tidak habis sampai 
pada generasi berikutnya, kebudayaan diperlukan manusia dalam tingkah 
laku (Soekanto, 1990: 199). Dalam hal ini, Indonesia memiliki aneka 
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BAB 2
Sejarah Kabupaten Situbondo dan Selawat 
Bhenning dan Syabab

A. Gambaran Umum Kabupaten Situbondo
Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur  
yang cukup dikenal dengan sebutan Daerah Wisata Pantai Pasir Putih. 
Luas Kabupaten Situbondo adalah 1.638,50 km2  atau 163.850 Ha, 
bentuknya memanjang dari Barat ke Timur sepanjang Pantai Selat Madura 
± 158 Km dengan lebar rata-rata ± 11 Km. Kabupaten Situbondo terletak 
ujung Timur pulau Jawa bagian Utara dengan posisi di antara 7o 35’–7o 
44’ Lintang selatan dan 113o 30’–114o 42’ Bujur Timur.

Secara administrasi, Kabupaten Situbondo terbagi menjadi 
17 Kecamatan yang terdiri dari 132 Desa, 4 Kelurahan serta 
627 Dusun. Luas wilayah menurut Kecamatan, terluas adalah 
Kecamatan Banyuputih 481,67 km2 disebabkan oleh luasnya hutan  
jati  di  perbatasan antara Kecamatan  Banyuputih  dan  wilayah 
Banyuwangi Utara.  Sedangkan luas wilayah yang  terkecil  
adalah  Kecamatan Besuki yaitu 26,41 km.

Pada mulanya nama 
Kabupaten Situbondo adalah 

“Kabupaten Panarukan” 
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dengan Ibukota Situbondo, sehingga dahulu pada masa Pemerintahan 
Belanda oleh Gubernur Jendral Daendels (± th 1808–1811) yang 
membangun jalan dengan kerja paksa sepanjang pantai utara Pulau Jawa 
dikenal dengan sebutan “Jalan Anyer–Panarukan” atau lebih dikenal lagi 
“Jalan Daendels”, kemudian seiring waktu berjalan barulah pada masa 
Pemerintahan Bupati Achmad Tahir (± th 1972) diubah menjadi Kabupaten 
Situbondo dengan Ibukota Situbondo, berdasankan Peratunan Pemerintah 
RI Nomor. 28 / 1972 tentang Perubahan Nama dan Pemindahan Tempat 
Kedudukan Pemerintah Daerah. Perlu diketahui pula bahwa Kediaman 
Bupati Situbondo pada masa lalu belumlah berada di lingkungan Pendopo 
Kabupaten namun masih menempati rumah pribadinya, baru pada masa 
Pemerintahan Bupati Raden Aryo Poestoko Pranowo (± th 1900–1924), 
dia memperbaiki Pendopo Kabupaten sekaligus membangun Kediaman 
Bupati dan Paviliun Ajudan Bupati hingga sekarang ini, kemudian pada 
masa Pemerintahan Bupati Drs. H. Moh. Diaman, Pemerintah Kabupaten 
Situbondo memperbaiki kembali Pendopo Kabupaten (± th 2002).

Sejarah Kabupaten Situbondo tidak terlepas dari sejarah Karesidenan 
Besuki, sehingga kita perlu mengkaji terlebih dahulu sejarah Karesidenan 
Besuki. Yang membabat Karesidenan Besuki pertama kali adalah Ki 
Pateh Abs (± th 1700) selanjutnya dipasrahkan kepada Tumenggung Joyo 
Lelono. Karena pada saat itu juga Belanda sudah menguasai Pulau Jawa 
(± th 1743) terutama di daerah pesisir termasuk pula Karesidenan Besuki 
dan dengan segala tipu-dayanya, maka pada akhirnya Tumenggung Joyo 
Lebono tidak berdaya hingga Karesidenan Besuki dikuasai sepenuhnya 
oleh Belanda. Pada masanya (± th 1798) Pemerintahan Belanda pernah 
kekurangan keuangan untuk membiayai Pemerintahannya, sehingga Pulau 
Jawa pernah dikontrakkan kepada orang China, kemudian datanglah 
Raffles (± th 1811–1816) dan Inggris yang mengganti kekuasaan Belanda 
dan menebus Pulau Jawa, namun kekuasaan Inggris hanya bertahan 
beberapa tahun saja, selanjutnya Pulau Jawa di kuasai kembali oleh 
Belanda, dan diangkatlah Raden Noto Kusumo putra dan Pangeran 
Sumenep Madura yang bergelar Raden Tumenggung Prawirodiningrat 
I (± th 1820) sebagai Residen Pertama Karesidenan Besuki. Dalam masa 
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BAB 3
Fresh Cultural Defense: Strategi Jam’iyah Selawat 
dalam Menangkal Radikalisme Milenial

A. Penanam Moralitas secara Masif
Salah satu arus balik reformasi yang bisa kita saksikan dalam kurun 
waktu 10 tahun pasca reformasi adalah maraknya gerakan Islam radikal 
berkarakter transnasional di berbagai daerah. (Norrahman, 2002,: 45). 
Di beberapa wilayah di Indonesia sering terjadi konflik disebabkan oleh 
berbagai persoalan sosial, dan hamper semua konflik dikaitkan dengan 
agama. Kenyataan ini menunjukkan bahwa agama rentan konflik dan 
mudah ditunggangi berbagai kepentingan. Menurut Weber (1995), 
fenomena munculnya konflik tidak sekedar disebabkan oleh 
ketimpangan sumber daya ekonomi atau produksi saja, tetapi 
konflik terjadi dengan cara jauh lebih luas. Walaupun demikian ia 
juga mengakui bahwa sumber daya ekonomi merupakan ciri dasar 
kehidupan sosial. Dengan demikian faktor kesenjangan ekonomi bisa 
menjadi salah satu masalah yang dapat menimbulkan terjadinya 
konflik dalam masyarakat. Konflik atau kerusuhan tidak 
pernah membawa keuntungan apa-
apa, sebaliknya hanya menuai 
kerugian baik material 

maupun non-
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material. Kerugian non-materi berupa trauma, permusuhan, kecurigaan 
dan stereotype negatif terhadap kelompok tertentu merupakan masalah 
terbesar yang perlu segera atasi, terutama konfik pahama agama yang 
merebet di daerah-daerah di Indonesia.

Setelah peristiwa 9/11, seluruh perangkat pertahanan Amerika 
Serikat dikerahkan untuk memerangi terorisme internasional, salah satu 
upayanya yaitu melakukan kerjasama bilateral dengan banyak negara 
untuk bersama-sama memerangi terorisme. Hal ini menjadikan Amerika 
Serikat mendeklarasikan Gerakan Koalisi Dunia dalam memerangi 
terorisme atau Global War on Terrorism (GWoT) (www.globalpolicy.org). 
Dalam rencana strategis keamanan militer Amerika Serikat, pemerintah 
Amerika Serikat menjelaskan bahwa musuh utama dalam GWoT adalah 
pergerakan transnasional dari organisasi ekstremis, jaringan atau individu 
dan pendukungnnya baik negara maupun non-negara yang memiliki 
kesamaan bahwa mereka memanfaatkan Islam dan menggunakan 
terorisme untuk tujuan ideologisnya (Department of Defense, 2006:13).

Disnilah pentignya Pendidikan dalam mencetak generasi bangsa. 
Martin Luther King berpendapat bahwa intelligence plus character that 
is goal af true education (Kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan 
akhir pendidikan yang sebenarnya) serta tujuan pendidikan karakter 
adalah untuk mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan melakukan 
kebaikan, Disimpulkan bahwa pendidikan karakter penting untuk generasi 
milenial, dan bisa menjadi kebutuhan utama dalam mendidik generasi 
milenial agar menjadi penerus bangsa yang mencintai dan melakukan 
kebaikan (Danil, 2020: 223-230).

Salah satu cara mendidik generasi milenial adalah berdirinya 
jam’iyah selawat Bhenning dan Syabab di Situbondo sebagai bentuk 
menangkal dari radikalisme. Dalam jam’iyah selawat Bhenning dan 
Syabab, memberi otoritas keagamaan adalah Kyai Azaim dan Kyai Kholil. 
Menurut Gundrum Kramer, otoritas keagamaan dapat membuat asumsi 
ke dalam beberapa bentuk dan fungsi, yaitu kemampuan (kesempatan, 
kekuatan, atau hak) yang bertujuan untuk menentukan keyakinan dan 
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BAB 4
Hambatan Kedua Selawat dalam Menangkal 
Radikalisme Milenial

A. Potensi Milenial Terpapar Radikalisme
Akhir-akhir ini fenomena radikalisme Islam telah menarik perhatian 
peneliti di dunia. Di wilayah Asia Tenggara, media memberikan liputan 
luas tentang radikalisme Islam. Al Qaeda, yang dianggap sebagai organisasi 
teroris Islam nomor satu di dunia, memiliki hubungan dengan kelompok 
lain di Asia Tenggara. Jamaah Islamiyah dianggap sebagai organ taktis Al 
Qaeda di Asia Tenggara. Hal ini dibuktikan dengan dua orang Indonesia 
terkemuka tokoh, Abu Bakar Ba’asyir dan Abdullah Sungkar, dinyatakan 
sebagai pemimpin spiritual ormas tersebut (Muzakki, 2004: 62–63).

Radikalisme tidak hanya ada pada lingkungan orang dewasa 
dan terkhusus. Saat ini radikalisme sudah ditularkan dalam banyak 
lingkungan yang terdapat anak-anak hingga kalangan remaja. 
Ada regenerasi pemikiran radikal dalam beragama. Seharusnya 
agama memiliki fungsi edukasi dan pengawasan sosial sebagai 
harapan dari setiap orangtua dalam memasukkan 
anaknya ke lembaga pendidikan 
formal maupun non-formal. 
Manusia memercayakan 

fungsi edukatif 
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kepada agama. Agama dianggap sanggup memberikan pengajaran yang 
otoritatif, bahkan dalam hal-hal yang “sakral” tidak dapat salah. Agama 
memberikan garis-garis kesusilaan di masyarakat, bahkan menjatuhkan 
sanksi bagi para pelanggar aturan kesusilaan itu. Yang dalam banyak kasus, 
sanksi sosial berdasarkan agama sanggup membuat pelanggarnya jera, dan 
membuat orang lain di sekitarnya ketakutan melanggar(Hendropuspito, 
1994).

Benford dan Snow (2000: 614-615), Organisasi Islam Transnasional 
ini dalam gerakannya cenderung memposisikan diri mereka sebagai 
‘victim’ atau dalam bahasa yang mudah dipahami, terbelakang, mengalami 
kemunduran, mengalami ketidakadilan sehingga dibutuhkan adanya suatu 
perubahan. Hal inilah yang dimunculkan oleh ketiga Organisasi Islam 
Transnasional dalam isu deradikalisasi BNPT. Berbeda dengan Densus 
88, BNPT dalam melaksanakan tugasnya cenderung menggunakan soft 
approach. Soft approach dalam penanganan terorisme di sini menggunakan 
pendekatan hearts and minds yang kemudian dapat dikategorikan sebagai 
bagian dari kegiatan antiterorisme yang berusaha menyelesaikan isu-
isu yang dianggap sebagai akar masalah (root causes) dari munculnya 
komitmen orang atau sekelompok orang untuk melakukan aksi terorisme 
(Freedman,2002:40).

Paham radikalisme memiliki tujuan untuk melakukan perubahan 
yang frontal sampai keakarnya dan untuk merealisasikan usaha 
ini mereka selalu menggunakan metode kekerasan serta menentang 
struktur masyarakat yang ada. Berdasarkan data Survei terbaru dari 
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) menghasilkan tiga 
temuan penting soal tingkat radikalisme masyarakat Indonesia. Dalam 
survei yang diadakan di 32 provinsi pada tahun 2017 tersebut, salah satu 
temuan menunjukkan potensi radikalisme masyarakat Indonesia berada 
di angka yang perlu diwaspadai yaitu 55,12 poin, dari rentang 0 sampai 
100.6 Hasil survey selanjutnya Survei Rumah Kebangsaan dan Dewan 
Pengawas Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M) 
pada tahun 2017 menyatakan terdapat 41 masjid di Kantor Pemerintahan 
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BAB 5
Penutup

A. Kesimpulan
1. Jam’iyah selawat Bhenning dan Syabab dalam menangkal radikalisme 

milenial di Situbondo dengan penyegaran kembali mempertahankan 
kultur ulama terdahulu. Dalam konteks Situbondo, institusi atau 
lembaga agama, pimpinan atau tokoh agama, pondok pesantren, 
dalam kapasitasnya memberi kontribusi terwujudnya perdamaian 
dan integrasi di tengah menjamurnya radikalisme di kalangan 
milenial Situbondo. Hal ini karena peran NU, ulama dan pesantren 
sangat besar dan memberi power spiritual di Situbondo. Kyai 
sangat dihormati oleh orang Situbondo yang mayoritas suku 
Madura, kedudukan kyai sama dengan penguasa karena 
dianggap memiliki kekuatan spiritual. Kedua jam’iyah 
selawat Bhenning dan Syabab mentup pintu menyebarnya 
radikaliisme dalam kalangan milenial dengan penyegaran 
kembali kepada kultur kyai pendahulu. Dengan demikian, 
pendekatan yang digunakan kedua jam’iyah selawat 
tersebut in melalui fresh cultural defense.

2. Kedua jam’iyah selawat 
da lam menangkal 
r a d i k a l i s m e  d i 
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kalangan milenial di Situbondo terdapat beberapa hambatan, pertama, 
potensi kaum milenial terpapar radikalisme melalui medsos.. Kedua, 
minimnya literasi Islam moderat sehingga memiliki potensi terpapar 
radikalisme.. yang bersifat fanatisme sempit hinga terorisme. Ketiga, 
penyalahgunan IT yang dikuasi kelompok radikalisme dengan 
melahirkan pemikiran dogmatis radikalisme.

B. Saran-Saran
Penelitian ini merekomendasikan perlunya pendekatan pendekatan yang 
digunakan kedua jam’iyah selawat tersebut in melalui fresh cultural defense 
dalam menangkal radikalisme baik soft approach dalam mengkampanyekan 
pemikiran Islam moderat , maupun hard approach yang terukur (akurat, 
presisi dan valid).
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